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BAB I |
PENDAHULUARN >

A., Alsssn VYemilih Judul

Masa lsmpsu adaleh sustu pengetshusn yang sa-
ngat berartl begi bengss yang sedsng membengun, 8Se-
parﬁi Indonesis sekarang ini, Pembangunan yang ...di=.
leksanakan dewesa ini merupsksn realisesi dari kesi-
napbungan kKehidupsn meza lampeu, Sehingga dengan de-
mikian nilai positif masa lampau perlu diembil dan
dipemang terus sedengkan nilel negatifnye perlu di-
tinggalkan. Msks pengetehusn aken se jarah sangatb
terguna untuk perencanasn m;an depan bangsa maupun
daerah tingkat dus sebagaimana dsersh tingkst dua
Bone, sekareng ini,

Penulia beranggapen behwa perjuengan La Fawawol
Karaeng Sigﬂri alkken terdspat hel yeng bersifet positif,
mamun dibalik itu kemungkinan juge ada yang negatif,
Namun, kebaiksn dsn keburukan perjuangan La Pawawol
Keraeng Sigeri buken tugas seorsng sejarawan yang me-
nilai, Akan tetspi sejzraven ataupun mehagiswe se jareh
haryalah berfungei sebagai pengkissh melslul berbagai
anslisas, Begitu puls dengan karya tuliszan ini, hanya
memaparkan apa sdanys - tentang ke jedian peda tahun
1905 di dserasnh Bone, hal tersebut bertujuan untuk meng=
infentarisasiken data sejarah kebupeten Bone sebagail

pelengkap karya-kerys gse jarah yang telah ada,



Dari berbagai karya sejaran tentang daerah Bone
yang telan sda, Penulis melalui penelitien karya ini
membaca skripsi Hasnisti yang verjudul: "Bone: Dari

Perang hingga Zeltvestuur (abad EIK—KI}.“1J Karya itu,

membahes lintsan' perang Bone dari tahun 1824 sampai

tercapainya pemerintahsn sendiri (Zelfbestuur lendschap)

cleh Belands, Hal itu berartl akan berbeda dengan penu-
lisen skripsi ini, Tulisan ini hanya ditujuken pada
ekspedisi Belanda pada teahun 1905 beserta perjuangsn

La Pawawoi Ksraeng Sigeri delem mempertahanksn keraja-
an Sone.,

Disamping skripsi tersebunt; penulis.juga temulen
sebush buku yang telsh diterbitksn cleh Depsptemen Fen-
didikan den Kebudaysan, Buku itu berjudul "La Fawawol
Karaang Sigeri Heja Bone XXXI" yeng diksrang oleh Hy.
Aminesh Hamzah dan.kauan-kswan.ﬂ} Karye itu eken jeles
puls perbedsennys dengen skripsi ini, dimana karya Ny.
Aminsh Hamzsh dkk, lebih menek-nken kepsds kehidupan
pribadi Le Peswawol Karseng Sigeri stsu dslam penulisan
vang siratnys "Blegrafi Fehlawan", Kepahlawanen itu-pun

masih dalam artian Huhyektift kerena penuliszannya lebih
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: i1ﬁ§;ﬁ{hﬁiiqﬂﬂﬁ;f Déri Perang Hingea ZelfBestuur
Abad .XIX-XX), (Ujungpendang: sKripsi peda Fakultas
—ETPs: Universitas Hasanuddin, 1992), 68 halaman,

EHF: Aminsh Hamzah dkk., Biografi Pshlawen la
pawawoi Kermeng Sigeri Raeja Bone XXLI, (Ujungpandang:

E‘ﬁmﬁ.._%ﬁﬁﬁ? htanen




bersifat lokal sentris, sedangkan skripsi ini memilih
perspektif politik dan menekankan kenetralan sejarah
atau kejadian,

la Pawawol Karaeng Sigeri yang mengegantikan raja
Hone XYY Fatimah Banri telah mengundang masalah tersen—
diri pula. ketika itu, yang menjadi putri mahkota-karena
tidak ada putra mahkota- adalah Besse Baun. Hal itu ber-
arti Hesse Bau yang harus menjadi raja Bone menggantikam.
ibundanya Fatimah Banri dari hasil perkawinannya dengan
Karaeng Popo, yang pada waktu itu Karaeng Popo dilarang
tinggal di kerajaanm Bone olen Belanda, Dengan tidak bi-
sanya Karaeng Popo timggal di Bone berarti kerajaan Bone
tidak bisa lagi bersatn dengan kerajaan mMakassar, Akhir-
nya La Pawawol Faraeng Sigeri dilantik menjadi raja Bone
3

IXX] pada tahun 1895, menggantikan saundaranya,” atas duo-

kungan Belanda,

Eejadizn itn berlangsumng pada akhir abad xT& dan awal
abad XX, Dimana akhir abad XIX pengalinan kekuasaan poli-
tik dari pemaklukan kerajaan-kerajaan berubah menjadi -
suatu kebijaksanaan politik -3-1:1.1%..“r Menurut M.C Ricklefs
menyatdkan bahwa alasan munculnya kebijaksanaan ini meng-

3lahadidji Patang, Suiawesi dan Pahlawan-pahlawannya,
(Takarta: rayasan Kesejahferaan Generasi Muda Indonesia,

196(), Bal 22.

4Sartunn Kartodirjo, P antar Sejaran lndonesia Baru:
Se jaran Pergerakan Nasional dari KEoloniallisme Sampail Nasio-

nalisme 11,(Jakarta; tramedia, 90), 22=53,




e b B

akibatikan perubahan-perubahan yang mendasar sedemikian
rupa dalam lingkungan penjajanan, Dilanjutkan pula bahwa
orang tidak akan dapat memahami sejarah Indonesia pada
awal abad XX apabila tidak mengacu pada kebijaksanaan

5

tersebut.” Kenyataannya, ekeploitasi dan penaklukan ter-

nadap kerajaan tetap berjalan seperti kerajaan Bone,

- Exspedisi Belanda kepada kerajaan Bone berakhir dengan

perang fromtal dam perang gerilya raja Bone ke-%1 pada
bulan Juli sampai Nopember 19{}5..5

Perang Bone 1905 berawal dari aksi-aksi panaklu-
kan yang dailakukan ai daeran luar Jawa untuk memperluas
wilayan kekuasaan Belanda, lDaerah-daerah tersebut men-
Jadi sasaran yang pepting bagi Belanda dalam pembangunan
ekonomi baru. Kejadian-xejadian ini berlaku pada masa-
masa polemik atanm perbincangan tentang pelaksanaan ide
moral afan ntang kehormatan terhadap rakyat Hindia Be-
landa, Pada masa iniiah Gobernur Jenderal -J.B Van-Hents
menggantican Gubernuor Jendieral W. Hgosemboom pada tahun
1904 (1 Oktober 1904), melaksanakan suatu kebijaksanaan
baru ke aran pengamanan daerah jajaham yang lebih

Su_u Ricklefs, 3ejarah Indonesia Moderm, (Yogyakarta:
Gama University Press, 91), hal b 3

andi Mub, ali a'na Bone. Perang Booe 1903,
( Watampone: Percetaﬁan vamai, 13954), mal 11=-42,
baca juga: wﬂwi (Watampone: Pemda Bone,
1:;5:]:]’ nal 169..




intensif, dengan tujuan pokok ialah menguasai secara lang-
sung seluruh wilayah jajahan,! Untuk itu, dibentuk pasu-
kan pendudukan untuk ekspedisi penaklukan kérajaanakera»
Jaan nusantara termasuk kerajaan Bone.

Usaha B..!anda memperluas dan memperkokoh kekua-
saannya di Sulawesi selatan pads zwal abad ke 20, menda-
pat perlawanan dari raja-raja dan rakyat Sulawesi selatan,
Khususnya kerajaan Bone pada masa pemerintahan La Pawawoi
Karaeng Sigeri sangat gigih melawan keolonialisme Belanda,
Padahal raja Bone ke 31 itu pernah mendapat bintang ke-
hormatan dari Belanda pada tanggal 31 Agustus 1896,° atas
jasa-jasanya terhadap Belanda, Akan tetapi karena Belanda
menuntut kembali ciserahkan sepenuhnya kerajaan Bone, ma-
Ka La Pawawoi Karaeng Sigeri berjuang melawan Belanda,

Sebagai akibat dari penentangan itu, maka pada awal
Juli 1905 kompeni BHelanda mengirim ekspedisi militer dari
Batavia dengan suatu armada perang, Ekspedisi tersebut
terairi atas 17 buah kapal perang dan kapal pengangkut
nasukan dengan persenjatazn lengrap, dipimpim oleh pang-
lima operasinya kolonel infantrie Van Der Wedden, ¥ada

tanggal 1 sampai 15 Juli 1905° usaha pemberengkatan ekspedisi

Tarun Kedir dkk, Op.cit., hal 66,

8yuh. Abduh dik,, Sejarah Perlawanan Terhadap Imperi-
alisme dan kolonialisme di Sulawesl sela ylJakarta:
E'P-- Dj-—“—- ulj-l’ 15 : ] a"j" Ef" I

Yrarun Kedir dkk., Op. Cit., hal. 68,




pasukan militer dari Jawa ke Bajoe seouah pelabuban besar

kerajaan Bone. Begitu pula ' ‘pihak kerajaazn Bone, setelah

mengetahui kedatangan pasukan ekspedisi Helanda, mereka
mempersiapkan -egala sesuatunya, Kerajaan Bone dintatakan
sebagai keadaan darurat perang oleh para pemimpinoya,
Dari panglima perang sampai pada para dulung perszma jasy-
karnya mendukung kebijaksansan raja, dalam pubungznnya
dengan keoatangem imperialisme dan xolonialisme Belanda

yang mau menguasai sepenuhnya kerajazn Bone.

B. Batasan Masalah

FPenulis dalam meneliti dan menulis karya ini perlu
Kiranya membuat batasan masalah, Batasan masalah tersebut
sebagal aturan dalam mengikuti penulisan sejarah secara
ilmiah, juza bermaksud mengumailkan permasalzhan sesuai de-
ngan topik yang dibahas. Dari berbagai permesalahan yang
telah diuraikan dalam sub bab alasen memilih judul, maka
penulis membatasi perspalan pokok sebagai berikut: |
1. Mengapa Ia Pawawol Karaeng Sigeri menmduduki takhta ke-
rajaan Bone sebagai raja Sone ke-31 7

2. Mengapa La Pawswol Karaeng Sigeri berbalik menentang
Belanda 7

3. Mengapa Belanda menyerang kerajaan Bone pada tahun 1905 %7

Penulispun membentuk batasan tempat (spagial) dan
batasan waktu (temporal) untuk melihat lebih jelas dari
pembahasan ketiga perscalan itu. Pembatasan ini penting



artinya untuk dapat mengetahui latar belakang geografi,
kebudayaan maupun keadaan kemasyarakatannya. Dimana latar
belakang inilash yang akan menghubungkan proses perjuangan
La Pawawol Karaeng Sigeri dalam melawan Belanda,

Batasan tempat karya ini hanya mengacu pada wila-
yah kerajaan Bone. Tempat ini tidak terbatas pada posisi
dan lefak kerajaan Bone saja, akan tetapi karya ini akan
mengikuti peta perkembangan perjusngan La Pawawoli Karzeng
Sigeri baik strategi perangnya maupun keadazn perang
gerilya yang dilakukannya, Secara keseluruhan karya ini
akan menyoroti kerajaan Bone, tetapi tidak {ertufup ke=-
mungkinan untuk menyebut daerah-daerah Kerajsan lain yang
kebetulan saja dilewati atau dijadikan basis pertahanan
perjuangan La Pawawoi Earaeng Sigeri.

Sedangkan batasan waktu kejadian atau peristiwa
karya ini secara umum akan menyoroti akhir abad ke 19 dan
awal abad ka 20. Hal ini akan memperjelas perkembangan
kebijaksanzzn politik dan keadaan Hindia Belenda, terma-
suk kerajaan Bone, Tetapl khususnya pada tahun 1905 dari
bulsn Juli sampai Hopember karena pﬁda waktu itu terjadi
serangan secara Ifrontal dan perang gerilya. EKedua stra-
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C. Metode Penelitian

Dalam mengerjakan karya ini, penulis menggunakan
metode sejarah, yang dimuiai dengan pengumpulan sumber-
sumber imformasi yang relevan dengan fopik kajian, Kegia-
tan diawaii dengan mengum;ulﬁan.aumber1ﬂprimer dan sum-
ber sexunder, Dalam mengumpulkan sumber primer, berupa
doxumen tentang perjuangan [a Pawawoi Karaeng Sigeri,
penulis melakukan penelitian diberbagai tempat, seperti
Fuseum La Pawawoi Kub, Bone, Kanwil Depdikbud Sulsei,
Arsip Hasiobhal RI Perwakilan Sulawesi selatan dan berba-
gai perpustakaan di Ujung. .+

Dalam penelusuran berbagai sumber tersebut, penu-
iis menemukan antar lain lontarak akkarungeng, laporan
.oloenial Eelanda, leporan pemerintahan Kerzjzan Booe,
laporan-iaporan penelitian, juga buku-ouku yung telah ai-

terbitkan bzik witik pribadi meupun koleksi perpusiakazn,

iDEenerangﬁn_Fung rincei teateng sumber delam pe-
nesitian dan peouiisan gejarah terdapat dalam berbagai
literatur, seperti: Mghd. Yusuf Ibrahim, Pengertian Se-
jarah; Beberapa Pembahasan Mengenai Teori dan Kaedah
(Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka Kementrian Pela-
jaran Mslasyia, 1986), hal, 64-90; Sidi Bazalba, Pengan-
tar Sejarah Berbagal Ilmu (Jakarta:; Eharatara Earya Aksara,
1981), hal. 105-132; Edward L. Folinggomang, "Sumber dan
Kritik Sejarah" (Ujungpandang: Kakalah yang disampaikan pada
Pelatihan Fetodelogi Sejarah Sekota Madya Ujungpandang di-
selengga.skan oleh KSS FS-UH, tanggal 20 Juni 1992)
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Setelah berbagai sumber terkumpul, maka tahap be
rikutnya penulis melakuxan kritik sumher11. Dalam taha-
pan ini, penulis hanya melakukan kritik interen yang ber-
tujuan untuk memilai tingkat validitas keterangan dengan
kredibilitasnya dapat dipertanggungjawabkan,

Pada tahap selanjutnya atau tahap ketiga dilakukan
sintesa dari berbagali fakta untuk memiliki kaitan dengan
sagaran kajian, Tahap terakhir adakah penyusunan kisah
yang menghubungkan antar fakta yang satu dengan yang lain-

nya.

1 kritik sumber, lihat:; Muhd, Yusuf Ibrehim,

citmﬁzgg 91-119. Baca juga: Edwara, L. P., Op. cit.,
2L é' Jug; disinggung oleh Szriono Eartedirjo,"Metode
ﬂiuégunaan Bahan TDokumen'dalam: Foentjaraningrat fed},
"hietyae—mefude Penelitian rasyarakat (Jakarta; Gramedia,

1@ # na.l- - H-t’a -
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BAB IX
SEJARAH SINGKAT KERAJAAN BONE

A. Letak Geografi Kerajaan Bone

Eabupaten Bone merupakan salah satu dari 23 ka-
bupaten di jazirah selatan sulawesi yang kita kenal se-
karang memiliki perjalanan sejarahnya sendiri seperti
halnya kabupaten lain di Sulawesi selatan, Wilayahnya
terletak dalam posisi 047307 lintang selatan sampai
dengan 04”35" lintang selatan dan 1202177 bujur timur
sampai 120724 bujur timur,

Luas wilyah daerah Eabupaten Bone sebesar 4607 km®
yang terbagi atas 21 kecamatan dan 205 desa, Secara
adminigtratif, wilayah Eabupaten Bone berbatasan utara
dengan.zabupatenaﬂajn; gebelah Limur dengan teluk Eone,
gehalah barat dengan Kabupaten Soppeng dan sehelah se-
Jatan dengan Kabupaten Sinjai,!

Wilayah kabupaten ini mempunyai bentuk yang ber-
variasi mulai dari yang datar, berbukit sampai yang ber-
gunung-gunung, Daerah pemukiman adalah areal yang rela-
tif datar dengan ketinggian 0 sampai 25 meter dari per-

mukaan laut..

lensiklopedi Nasional Indonesia ( Jakarta: Cipta
Adi. Pustaka, 1989),. . 432 . baca juga: Abu Hamid,
“Datatan—caiatau téntang beberapa aspek kebudayaan Sul-
awesi selatan," Bingkisan Budaya Sulawesi selatan,
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Iklim daerah ini tarmasuk_iklim_trnpiﬁ dEﬁgauf':faﬂi

y

. 2 : :
bipe iklim B dan C.° Caurah hujan rata-rata perbulam:. .
170 mm,. Hujan yang turun di daerah ini terjadi atau ber-

¥

langsung pada bulan @kitober sampai Juli. Musim kemarau
berlangsung pada bulan Agustus sampai Eaptember; suhu
udara rata-rata berkisar 23,5% - 31, dengan suhu ter-
tinggl 32% dan terendah EDDc; kelembaban daerah ini me-
miliki rata-rata 75%.° Paktor iklim yang paling penting
mempengaruhi ketahanan tanah terhadap erosi di wilayah
tropika hingga mempunyai segala proses erosi mulai dari
pencemaran partikel sampai dengan pengangkutannya, Dae-
rah Bone banyak dipengaruhi daerah-daerah lainnya di-
Indonesia, Curah hujan rata-rata pertahun 1000-2000 m,
serta angin yang bertiup dari barat dan dari timur de-
ngan kecepatan 2 meter sampai 10 meter/detik. Sedang-
kan pemgaruh kelembaban udara berkisar 60-80 # (kelem-
baban nisbi ).

Jengan demikian maka faktor iklim sangat penting
sekali karena mendulkung proses kesuburan tanah sehingga
dapat mempengaruhi produksi parkebunan rakyat Bone,

Pada umumnya topografi tanah wilayah-wilayah kecamatan

2 ' ' impred). Ensiklopedi Inﬂanesia.

Shadi Hagsan (Pimp 2

jilid 3. {Jakii%an Iktiar Baru=Van Eueve, 1980, EaI:'Tﬁfﬁ_
e A. ialah iklim tropis penghujan, iklim B, ialah

Tifim?ﬁti?ﬁg: iklim ¢, ialah iklim sedang penghujan hangat,

3Engiklupedi Fasional Indonesia, gp, cit,., hal. 432-433
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terdiri darit®8 % tanah datar, 25 ¥ berbukit-bukit, 33 %
bergunung-gunung 14 % rawa-rawa, kecuall kecamatan Bare-
bbo. dan Tanete Riatfang yang terletak dipinggiran laut.
Teluk Done sebagian besar terdiri atas tanah yang me-
lebar menyusur pantai mulai dari kecamatan Hﬂre; Taura;
Salomekko, ke selatan dan kecamatan Sinjai, Daerah-dae-
rah inflah terdapat areal persawahan yang berbatasan
dengam Eabupaten Wajo. Wilayah kecamatan yang terletak
di pegunungan dan jauh dari kota Watampone adaiah.keca—
matan Bonta Cani, Lappa Riaja, Libureng, Eahu dam keca-
matan Ponre,

Dengan jenis tanah yang bervariasi, maka dapat
mempengaruhi aktivitas manusia atan mata pencaharian.
Hal itu dapat dibuktikan bahwa daerah yang dengan per-
gawahan akan terdapat penduduk yang bermata pencaharian
sebagai petani dag apahila daerah yang kurang subur
atan daerah berbatuan maka penduduknya akan berpenghasi-
lan sebagai pedagang atau pekerja kasar, Jadi dengan
kondisi alam yang bervariasi akan menyebabkan pula akti-
vitas atan pekerjaan penduduk bervariasi pula.

feadaan tanab yaog aubur banyak terdapat di dae-
rah-daerah pegnnungan. GURUDE-EUTUNE Yang terhitung cuo-
kup tinggl, kidak terdapat di wilayah Bone.. Gunung yang
dianggap tinggf disini, sebagian besar terdapat di se-
tan dan tenggara gerajaan Bone, diantaranya: Fonce 2539
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kaki, Pationgi ﬁaﬂ_Eﬂlamiﬂu masing-masing 2222 kaki,
Terapong 2063 kaki, Salakang 1428 ka.ki;, Tanete dan La-
tempu masing-masing 1269 kaki; Wawoda dan Garaccibg ma-
Ei“E‘mEH;HE 1111 kaki, Lawf dan Ati-matiro masing-masing
952 kaki, Gona 794 kaki, dan Bottoe 318 kaki. Di sebelah
dan utara dan barat daya membujur dataran tinggi, Buwa
1587 kaki, Tamping 1428 kaki; Eahu 1111 kaki; Eallieng,
Batu Iappa, TJEREIEHE;_HEEPE; Sinri, dan lapitu masing-
masing 952 kaki dan Silenrong 476 ka.ki.."‘ Eesemianya itua
ditumbuhi hutan-hutan yang cukup lebat, di Bone tidak
terdapat gunung berapi..

Sungi yvangz mengaliri daerah ini (sovngai terbesﬁr}
adalah sungai Walanae dan Cenrana, Sungai Walanal berhu-
1lu di Bunung Bawakaraeng, Sungal ini mengaliri bagian
tenggarﬁ Bone, seluruh dataran Bengo, dan daerah Sop-—
peng; beberapa anak sungainya mengaliri daerah Lamuru

berlanjut ke daerah-daerah Mario-ri-wawo dan Mario-ri-
awa dan akhirujﬁ bersatu dengan sungai Cenrana di sebe=-
lah tigur danau Tempe di Sengkang. Jalur utamanya ada-
lah dari selatan ke utara sungal Cenrana berhulu di-

gunung Latimijnmg,. dibatas Luwu dan Toraja. Tidak Jjauh

Earim Ieragaan'Bnna Sebelum Perang 1859 ,
( Pampa ‘Ezgiﬁitftahﬁn. erbit, Koleksi yayasan Eebudayaan

it hal, idan 2.
Sul-sel » DAl 108048 meter
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dari Sidenreng, sungai Cenrana ini bermuara di danau
FTempe; setelah melalui Sidenreng dan dengan demikian
menarik garis batas antara Wajo dan Bune; Buﬂgai_cﬂﬂrﬂ-
na ini memasuki teluk Bone melalui lima muaranya.. Jalur
utamanya adalah. dari utara ke selatan; dan setelah me-
lalui danau TEEPE; jalur tadi beralih menjadi barat ke-

'J!angg.ara.."_

B, Sistem Politik dan Pemerintahan

Dalam struktur pemerintahan tredisional diurai-

kan secara ringkas tentang gagasan gaukeng dan gagmean

to manurung. Kedua gagasan itu sesungguhnya merupakan

gagasan yang mendasari pembentukan pemerintahan dan
khususnya pola sistem pemerintahan dan sistem politik

df kerajaan Bone.
Gaukeng dipandang aleh masyarakat sebagal benda

titisan, suci dan memiliki keknatan gaib, Benda itu me-
miliki eiri yang khas dan berbentuk aneh berupa sepo-
tong kayu, gambar, sepotong besi, umbian kering dan
yang paling umum adalah berupa sebuah batu. Anggapan

yang terpaut pada keunikan benda itu menyebabkan ia di-

paja dan digembah sebagai pelindung Jjiwa masyarakat se-

cara khusus, Penem gaukeng kemudian ditempatkan sebagai




ST G

kil

1%

pemimpin keagamaan maupun sebagai pemimpin keduniawiau_ﬁ
Ini merupakan awal dari adanya pemimpin dari kelompok
anang (kaum), :
Hubungan antara gaukeng, arajang (=Bahasa bugia)
dan pemegang kekuasaan (pemimpin wanua atau raja) nam-
pak tidak dapat dipisahkan, Benda-benda itun digunakan
sebagai bukti pengabsahan kedudukan kepemimpinan, Ber-
alihnya benda-benda itu ketangan orang lain berarti pula
beralihnya kekuaaaan.kﬂp;da pemegang yang barn, Eedata-
ngan To Manurung di Bone telah membawa pula arajang
dan ditempatkan di istana, Waktu kedatangannya memakai
kain kuning, kipas, puan (tempat siri) dam sehelai ben-
dera yang mempunyai tujuh bintang bernama Waromporeng,

‘adalah bendera persatuan Bome. ini mezbuktikan bhahwa

Ta Manurung mengerti akan makna bendera terhadap semangat

dan kesatuan jiwa serta kecintaan rakyat pada suatu ke-
rﬁiaau, apalagi sebagal guato kerajaan baru yang memer-
Jukan : kekuwatan dalam mengisi pembangunan dalam kera-
jaannya..

Selanjutnya gagasan gaukeng yang terikat ituo lam-
bat laun berkembang menj.ad_i gatn kesatwan peolitik yang

terkenal denmgan sebutan wanua.. Pemerintah wanua berada

Eadir, dkk. Sejarah Perjuangan Eemerdekaan
GEEI'DH ’ s P

" Tndonesia di gulaweai Selatan 1 -1950 ,Kerja
E:ﬁbﬁﬁﬁig_a Fenelltian HHAS dengan m%m %.I Sul-sel,
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dibawah pimpinan pemegang gaukeng yang lazim disebut
arung.. Arung ita sebagai penguasa dengan wewenang kekua-
tang flahi, Karena kekuatannya merupakan wakil dari
gaukeng yang mengarahkan dan menyalurkan kekuatan kekua-
saan, dengan demikian arung ditempatkan sebagai pusat
pengendalian kekuatan masyarakat yang sekaligus sebagai
kultus kekuatan ilahi,.

Bentuk pemerintahan wanua ini ternyata dalam per-
kembangannya tidak dapat bertahan, Hal itu disebabkan
oleh kenyatan bahwa dalam kehidupan politik setiap wanua
berusaha memenangkan kedudukan sebagai pemegang kendali
politik terhadap wanua Lainnra.,Eacenderungqn ita ber-
akibat perselisihan dan perang terus menerus,’
ini _mendasari ketidaktertiban dan kekacauah dalam °
kehidupan politik (bermasyarakat), Keadaan tersebut
mendorong beberapa wanua berusaha menjalin hubungan po-
1itik, Untuk mengikat perjanjian kerjasama, dan bantu
membantu guna menertibkan dan menmjalin keamanan mereka,.

To Manurung sebagai peletak dasar kerajaan dan
keturunannya mendapat kedndukan tertinggi dalam pemewin-
tahan Bone. ILapisan yang merupakan pewaris kedudu-
kan raja; yang boleh memyimpan atribut To ﬁnnurung yang
dijadikan arajang Eerajaan Bone, Dipihak lain penemu

gaukeng dan keturunannya menempati kedudukan sebagal pe-

waris kekKuasaan
a wanua merupakan bawahan dari Eerajaan Bone,

wanua, Dalam kegiatan pemerintahan pe-

nguas
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Pembentukan lembaga-lembaga yang ditanamkan oleh Manu—
range merupakan suatu pencerminan watak kebijaksanaan da-
lam arti luas, selain itu dibawah pimpinan beliau senan-
tiasa melihat dan menghargai keinginan serta situasi ma-
syarakat. Walaupun raja sebagaf sentral kekuasaan akan
tetapi senantiasa dibatasi kesepakatan dalam musyawarah,

Struktur pemerintahan yang telah dirintis oleh
Manurunge kemudian dilanjutkan dan disempurnakan oleh ra=-
Ja-raja tanpa merubah atan membentuk sistem pemerintahan
yang baru, Oleh karena sistem pemerintahan yang selalu ber-
ubah-ubah (pada setiap pergantian raja) akan mengakibatkan
remerintahan yang tidak sehat, Patokan dipulihkan sebagai
dasar untuk menjalankan pemerintshan, selain itu kekacauan
akan timbul karena peraturan yang selalu berubah-ubah,
0leh karena itu setiap pergantian raja tidak usah lagi
muncul sistem pemerintahan terdahulu agar pemerintahan ber-
jalan lancar sebagai:-mana yang dibarapkan.

Jadi secara tradisionmal, di Kerajaan Bome sudah
terdapat sistem politik! dan pemerintahen sendiri, Ada-

pun susupnan pemerinfahan dan gelar-gelarnya serta tugas-tugas

Tugistem politik adalah kegiatan-kegiatan (activi-
tiesa) dan prusesfprDEEE (processes) dari struktur-struk-
atruciures) dan fungsi-fungsi (functions) dalam nega-
ra/masy at yang bekerja dalam saiu unit atau kesatuan"
Rusad{i Eautapriwira, gistem Politik Tndonesia Suatu Model

Pengantar. ( Bandung: Sinar Baru, 1980), . 2e
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nya dapat diuraikan sebagai berikut: Eertama; Raja dengan
gelar Arung Pome biasa juga dfsebut atau dipanggil se-
bagai "Petta MangkauB", petta MangkauE berarti raja yang
berkuasa dan duduk dif atas takhta kerajaan, Didawah raja
adalah pemerintahan biasa disebut Tomarilaleng, Yang se-
cara harfiah berarti "orang di dalam", Ia berhak memakai
gelar oleh karena memiliki hubungan dekat dan intim dalam
hal pemerintahan dengan raja yang sedang berkuasa, Pa-

da jaman sekarang, Tomarilaleng dapat disamakan dengan

perdana mentri atan pemimpin kabinet, Tomarilaleng ber-
tugas mengetuai Aru Pitue atau tujuh pangeran dan selu-
ruh anggota hadat. Dia mengatur semua urusan menyangkut
peradilan, kepolisian, rumah tangga pemerintahan dll.
Hal itu berarti dia adalah presiden peradilan di Bcue;

baik pidana maupun perdata.a

Tomarilaleng harus berasal dari keturuman raja

dan salah seorang nepeknya pernah menjabat sebagal ke-
pala pemerintahan,,Selama memangku jabatan itu, ia tidak
diberi hak; dan tidak berhak, dipilih dan diangkat men-
jadi raja. Eeéuai.aturan-raﬂs berlaku pada waktu itu,
maka tidak seorangpun Yang dapat menemui raja, tanpa di-
ketahui dan diisinkan oleh pajabat itu, sekalipun tam

Bhasak Earim, op.cit., bal. 56.




13

itu adalah raja atau rangeran dari negeri lain. Semma
hares tunduk pada peraturan itum,

Di samping kedua pejabat tersebut masih ada sebe-
las Jahatﬂﬂ-ﬂépﬂrti: Eetiga; Dewan Hadat atau anggota-
anggota hadat, yang terdiri dari tujch aruﬁg atau tnﬁnh-
pangerang, Dewan ini EEngan.ThmarilalgEg sebagai Pemimpine-
nya berkewajiban untuk memenuhi semaksimal mungkin kepen-
tingan-kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan raja; kera-
jaan dan rakyat. Eeempat yaitu ﬁigmmagtﬁngﬁﬁg ia adalah
kepala dari ke-40 orang kurir Bone yang bertugas menye-
barkan atan menyampaikan perintah-perintah dan surat-su-
rat raja dan hadat; kegeluruh penjuru kerajaan, Eelima,

Anrong Guru Anzk Earung, yang bertugas mendidik putra-

putra raja dan bertanggung jawab kepada kepala pemerin-

tahan, EKeenam, Tomalomnona Towangke yang mengepalai

semua towangke yakni keturungn para prajurit, Mereka ada-
lah pasukan pengawal istana, baik dalam keadaan perang .
maupun dalam keadaan damai.’ Eetujuh, Empat Anrong Guru
Pukalawing Epu yang mengepalai dayang-dayang yang ber-
tugas melayani raja baik dif Istana maupun dalam perja-
lanan . Kedelapan , Duabelas Surg atau wtusan yang ber-

tugas mengantar surat-surat dan perintah-perintah baik

g dan jﬂdi I'Ill]l.. .ﬂ.ll, Lon aral Eerajaan
Andi Pabbara : : J
dan tahun- terblf, koleksi
5,(Tanpa penerbit dan un- ter 2 ? eks

;%%gggglﬁabudayaan Sulawesi selatan), hal,

f
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di dalam kerajaan maupun luar kernjaan_.Eesemhilaﬂ;
Parannung atau penyiar yang bertugas menyampaikan secara
lisan pesan~pesan raja kepada pangeran-pangeran, Kesepuluh,
IEEE;EEQEEE.TEHELTEIﬁi?i dari dua orang penerjemah keba-
hasa melayu, Kesebelas, Juru tulis sebanyak dua orang
rﬂng_ﬂEnraﬁg diantaranya adalah juru tulis khusus unfuk
gurat-surat resmi dan segrang yamg lainnya untuk pembuat
surat-surat pribadi raja yang ditujukan kepada EnEEDtﬂﬂﬁﬁ;
keluarganya atan sahabatnya. Yang terakhir adalah para
kepala bawahan dengan berbagal gelaran seperti: arung,

anrong, guru, sulewatang, pabblcara, galla, jannang, madp,

dan madanreng,. Demfkianlah susunan pemerintahan yang tu-
run-temutun di EKerajaan Bona.1ﬂ

Hengkhuaﬁa kepada persiapan pertahanan baik dalam
keadaan perang maupun dalam keadaan damai, Eerajaan Ho-
ne memiliki pemimpin-peminpin perang secara struktural,
Akan tetapi kesiap-siagaan angkatan perang hanya terjadi
pada saat-saat mepanti datangnya gerangan dari luar atan
diperkirakan akan ada peperangal.. |

Adapun pemimpin-pemimpln yang terdapat di dalam
pertahanan Kerajaan Bone adalah; 1. Bonggawae sebagai
panglima; 2, Dolumg d§ri Tampure, Sibulue, Ajangale, Pi-
tumpanna;_Lili-ri-lau, TﬂlluuLimpu-r1-+wang dan Wawo-
Buln-ri-Awang, 3__gEEEELE-LumEnﬂaﬂﬁggg,atau pemimpin ter-

105, ;ax Karim, oPe Cit., Bal. 7-3.
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tinggi rakyat,, 4. Anrong-Suru-pangulu-Joa, aten pemimpin-
pemimpin kecil rakyat, 5_ -

. Anropng-Gurunna-Joa-Seratue,
atan pemimpin seratus anak buah, 6, Amrong-Guruna-Joa-
Patapuloe Et?E Jang memimpin empat puluh anak buah. fan

Eetujuh, masih banyak Jagi pemimpin-pemimpin dengan prew-
dikat kapitang-kapitang, Panglima tertinggi dalam arti
militer tidak ada, yang ada hanyalah sabda raja yang ha-
rug dilaksanakan tanpa pamrih_11

Kesemua yang telah disebutkan terdahulu berfungsi
pada seluruh wilayah Kerajaan Bone. Adapun wilaysh Eera-
jaan Bone ferdiri dari beberapa palili atau kerajaan-
kerajaan taklukan, Kerajaan-kerajaan itu adalah; 1, Citta
dengan wilayah pemukiman antara lain: Lampong, Unrengae,
Belawa, Kampiri, Data, Tallc, Mardewala, dan Barang,
2. Bone Tanga yang terdiri atas; Palakka dengan pemuki-
man utama Cinennung, Passempe, Urang, yang biasa disebut
Tellumpanuae (Tellu=Tiga, Wanuaslfegeri) Awangpone, dengam
pemukiman antara lain : Paccing, Matuju, Jaling, Cumpiga,
dan Unra; Cina dengan pemukiman Eamplebu, Ulapaoc, Welan-
reng, Buki, Laju, Pa;inngi; Barebbo dengan pemukiman
Wawonglangi, Cinnong, Memegallung, Lampoko, dan Bajo;
3. Ajangale ﬁtau Iiliriaja yang terdiri dari; Petu Pajung
Tanre dengan wilayah pemukiman utama, Mampu, Sailong,
P , Amali, Ulaweng, Bengo, dan Ponre; Limampanua

dengan pemukiman gtting, Lanca, Ulo, Palongki dan Tajong;

Mipsa,, hal. 10 = 1.
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PatangkaiE dengan wilayah pemukiman Mampu-ri-Aja, Mampu-

ri-Awa, Kung dan Sijelling; Tellumpanuae dengan tempat
pemikiman Sura-sura, Alfnge, dan TPeamusu; Lappa-ri-Aja
dengan pemukiman Libureng, Macenra;_ Eulu; Tea; Gmpaga.
dan EaTiEﬂEEEE: Pattampidange dengan pemukiman ILamoncong,
Sanrego, Teko, dan Beru;. Ennenge Bila-ri-Lau dengan de=-
ngan tempat pemukiman Balli, I-{icu., Sancerang , Sanrong,
Toja dan Saweng. 4, Lili-ri-Tau terdiri dari: Sibulue
dengan tempat pemukiman Pattiro, Eaju, Cinnong, Sampobia,
Ealibong, Panelli, Bulu dan Balieng; Wawo-Bulu-ri-Awang
dengan tempat pemuk:[.maﬁ Towang, Pationgi, Lemo, Paocka,
Sunaba, Alla dan Cenrana; Pellu-Limpo-ri-Awang dengan
yang keempat pemukiman utama Mare, Salangkete, dan Tan-
ro akhirnya kerajaan Awangtangka dengan pemukiman Meru,
Salomekko, Cina, Pattimpeng, Bulu-Tana, Cani dan 1‘.?::»1:1&.‘12

Di samping Palili yang telah disebutkan masih ada
lagi pemukiman yang tidak termasuk palili seperti: Malle,
Pajakka, Karalla, j.ra.lla., Bgl;u, Awo, Eawerang, Cellu,
Biru, Balakang, Bulu; Malei, Maduri, dan Saga. Di samping
itn masih ada lagi tempat-tempat pemulkiman kecil atau
rumah-rumah yang letaknya terpencar-pencar df seluruh
Wilayah EBone..

Namun untuk memahami kehidupan pemerintahan dan

kenegaraan Eerajaan Bone pada akhir abad ke 19 dan awal

121p34,, hal. 3 dan 4.
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abad ke 20. Perlu kiranya memahami keberhasilan Aru Palakka

mengembangkan Eerajaan Bone, Perjanjian Bungaya (18 FNopem-
ber 1667) pasal 20 menetapkan bahwa seluruh negeri yang
ditaklukkan oleh kompeni Belanda bersama sekutunya selama
PEPEIanEﬂD--Hﬁlﬂi-ﬂaﬂrﬂh-ﬁuln-ﬁuln; Turatea; hingga ke-
Bungaya menjadi milik kompeni dan sekutu-sekutunya. Sesuai.
dengan hukum perang yang berlaku raja Gowa tidak berhak

lagi atas kerajaan taklokkan, kesemmanya menjadi milik
liﬂmpﬁ‘ﬂi -i.ll 3

Adapun negeri-negeri yang ditaklukkan bersama Bone
dan kompeni (VOC), mereka bersekutu menyerahkan pada ke-
bijaksanaam kompeni Belanda, Eebijakasn kompeni Belanda
adalah meminjamkan seluruh wilayah Kerajaan Bone kepada
Arnu Palakka secara turun-temurun, Dari sinilah raja Bone
pernah dijadikan konselir persekutuan raja-raja di sula-
weai,

Setelah Aru Palakka wafat sistem konselir dihapus-
kan oleh Belanda, Demikianlah Belanda dan Bone pada tang-
gal 13 Pebruari 1860 menyepakati kontrak politik bahwa
Bone dam Lamurz berkedudukan sebagai sekutu (Bendgenootschap).
Hal inimberlakm pada jaman Singkern Rukka sampai La Pawa-
wof Earaeng Sigeri menduduki takhta EKerajaan Bone, bahwa

: 14
Eerajaan Bone hanyalah kerajaan pinjaman (lemvorst).

{Sﬂarun Fadir dkk;,.se‘arah Daerah Snlawesi selatan,
(Jakarta: Dep., Dik, Bud., 1315), hal, 43, Lihat juga:

Abdul Rasak Dg. Patunru, EEJEEEETEEE?- %ﬂiﬁagsarz Yayasan
Keb, Sulawesi selatan Tenggara, - 56.

141444, , hal. 57.
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C. Sistem Sosial

feseluruhan sisten sosial yang berlakm di Eera-

jaan Hone, dibangim dari pola yang nampak jelas status-—

nya dalam masyarakat sehingra sangat mudah untuk diketa-
hui mengenai sistem HﬁEi&l; Istilah kekerabatan yang di-
pergunakan tidak jauh berbeda bahkan mungkin tidak ber-
beda sama sekali dengan istilah yang dipergunakan etnis
bugis lainnya yang tersebar di seluruh Nusantara, Tati-
lah kekerabatan di daerah ini dikenal dengan istilah
"Asseajingengna" berasal dari kata seajing (EKerabat) yang
diberi kata tambahan esse yaitu erat. Dengan demikian
Asseajingeng berarti ikatan kekerabatan yang sangat erat.
Asgeajiogeng iftu sendiri masfh dibedakan atas dua jenis
hubungan keluarga yaitu hubmngan keluarga berdasarkan

perkawinan yang disebut Siteppang dan hubungan keluar-
ga Siwi 1‘3.1 2 _
Siteppang, biasanya meliputi istri (baine)atau

swami (lakkai)y matoa riale (ibm/ayah kandung, fstri/

suami ego), ipa'pa burane (saudara kandung lalkf-laki

istri ego), fpa'pada® kunrai '{saudara kandung perempunan
istri ego). Hal ini sering juga disebut giteppang maddeppe.
1ebih dari pada ita biasanya keluarga dekat dari istri

—

15m::ah Hamzah dk.k., Biografi Pahlawan La
Pawawoi Earaeng gigeri, {Jak.arta- ED..
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atau suami juga disebut Eitﬁggggg_ Siwija biasanya ter-

dirf
ri atas ayah atan iby kandung, ana'dara (saudara PEF

rempuan) atan padacroane (saudara laki-laki), amaure
saudara laki-laki ayah dan ibu), anure (anak kandung

dari saudara lﬂki-}aki atau perempuan ego), sapposiseng
(sepupu satu kali), sappokadua (sepupu dua kali}; sa-
ppo katellu (sepupu tiga kali). Eeseluruhan status dan
istilah yang tertera di atas masih dinamakan masyarakat
kabupaten Bone (Bugis sebagai siwijal.15

Masyarakat bugis pada umumnya menganut prinsip
sistem kekerabatan yang bélateral dan parental, yaitu
disamping mengikuti garis ketururman Ibu juga mengikuti
garis keturunan Ayah, Berdasarkan hal teraehut; sehingga
garis keluarga masyarakat Eabupaten Bone (Bugis) sangat
luas dan kadang menimbulkan suatu ikatan kekeluargaan

dikalangan masyarakatnya, Oleh sebab itu sering atau

biasanya tiap penduduk atau individu menganggap diri se-
bagai bagian dari Peududuk sekampungnya.17

Sedangkan penyelenggaraan hidup dalam masyarakat
Eerajaan Bone dapat diperhatikan dalam pemenuhan kebu-
tuhan, keadaan masyarakat dan kehidupan Eeni budaya ser-

ta alam pikiran dan kepercayaan. Pertama, masyarakat

Bone dalam memenuhi kebutuhannya adalah bertani sawah

10rpid,

1Tyndi Babbara dan Andi Muh. Ali, op, eit., hal.

18,
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dan ladang serta renangkapan ikan air tawar maupun ikan
laut, Kedua, keadaan masyarakat Hone masih dalam keadaan
feodalisme yang membagi masyarakat menjadi tiga tingkatam:
bangsawan, merdeka, dan budak, Perkembangan hidup dan ke-
hidupan sangat tergantung dari status tersebut. Jika sta-
tusnya tinggi akan tetap berkembang secara ' cepat demi-
kian pula sebaliknya,. Iatiga,., kehidupan seni dan budaya
di Eabupaten Bone dapat dipahami dalam pendidikan dan ke-
seniannya, Pendidikan pada abad ke 19 dilakukan secara -
perorangan dari orang tua pada anaknya demgan mata pe-
lajaran seperti pelajaranm sastra, pelajaran ilmu-Ilmu
kebatinan, pencak silat dan flmu-ilma lain, Pendidikan
semacam ini hanya diberikan pada mereka yang orang tua-
nya dianggap mampu dan ferkemulka, Pendidikan yang lebih
demolratis adalah pengajian al gur'en, getiap pria mau-
pun perempuan dapat mengikutinya, Walawpun pelajaran
dapat diberikan secara perorangan, akan tetapi seorang
curm biasanya menghadapi banyak murid, Mereka tidak di-
pungut biaya akan tetapl membantu sang gurd untnk me-
ngerjakan pekerjaan rusah tﬂuEEa-1B |
Demikian juga demgan pendidikan agama yang lebih

lanjut biasanya dimulai dengan pelajaran ilmu bahasa

arab. kuno, Pelajaran jtu diberikan oleh seorang kiai

ataw syekh, Begitu pula dengan kiai biasanya bukan saja

153;;;; gadir dkk., op. ¢it., hal, 65.
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pelajaran mengaji saja akan tetapl pelajaran seperti
pencak silat, ilmu kebatinan dan ketabiban juga diberi-
kan kepada murid-muridnya 12

Eaﬁﬂng-cahang_ke§9nian yang terdapat di Kerajaan
Hone adalah seni sastra, seni EUEIE; gseni tari dan seni
ukir, Peristiwa-peristiwa kepahlawanan biasa disebut da-
lam bentuk syair patriotik yang berupa elong (nyanyi)
dan solo (epos) bermunculan, Seni suara dan seni taripun
hampir sama perkembangannya dengan seni suara elong mas-
salah (nyanyian masalah), nyanyian ini dilakukan pada
wanita setelah selesai shalat isya. Elong masalah di-
fntroduksikan oleh tarekat chalwatiah yang berkembang
sampai di luar kerajaan, Mengenai tari, di BHone membeda-
kan tarisn istana dan tarfan rakyat, Tarian istana lazim-
nya disebut tarf pajaga, Tarian istana yang bersifat
ritual dan dihubungkan dengan dewata adalah tari lolosu.
Tarian ini dimasukian oleh para bissu, %api bisa juga .
oleh putri-putri bangsawan. Tari pajaga hanya dilakukan
untuﬁ tontonan raja, keluarganya serta para hangsauan.
Femudian tarian rakyat biasa disebut pajogek yang diper-
tontonkan kepada rakyat jelata. Peparinya terdiri dari
wenita hamba sahaya raja yang reputasi kesusilaannya

tidak begitu tingef.?C ;

Heskipn&.masyarakat Hone %telah kurang lebih €iga

19nia,, hal. 66
207p44,
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ratus tahun beragama islam, Namm kepercayaan-keperca-
yaan yang merupakan sisa-sisa dari jaman pra Islam masih
ada, Eepercayaan ity seperti pelbagai -I:ai;]:ua;qmljl keperca=-
yaan kepada manuruﬁg' dari langit atau. gertitri,l._ tentang
hari bafk dan hari mass dan lain-lain yang tidak serasi

dengan ajaran islam murnih, masih melekat pada rakyat
Bone,
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BAB IIT

LA PAWAWOL EARATEG SIGERT MERDUDUEL TAEHTA
EERAJAAN BORE

Sukeesi atau pengalihan kekmasaan di Kerajaan Bo-
ne terjadi darf Fatimah Banrg kepada La Pawaw&i EaTasng
Sigeri sebagai raja Bone ke 31, Kejadian itu berlang-
sung pada tahum 1895 karena Patimah Banri meninggal du-
nia, Atas mangkatnya ratu Fatimah Banri maka ada +tiga
calon raja di Bone yaitu La Pawawoi Earaeng Sigeri sela-

" km adik Fatimah Banri, I Magguliga Karaeng Popo (Putra

somba ri Gowa I Malingkaang) selaku suami PFatimah Banri,
dam Bunga Sutra Arung Apala selakun pulri Mahkota dari raja

Fatimah Banri.1

Sepeninggal” Fatimah Banri maka terjadi suasana
politik yang tegang diantara dewan pemerintahan dan go-
longan bangsawan tinggl di BunE.E Hal itu disebabkan oleh

I Magguliga Earaeng Popo Yang merasa berhak menduduki
takhta Ferajaan Bone, Dia merasa berhak karena garis ke-

turunan ibundanya yakni Tenripadang Arung Barru yang

1pontarak Akkarugeng, (Watampone, 1885), hal. 163,

amzah .. Biografi Pahlawan La Pawawol
®Aminah B o Dep.. e Ted., 1993), hal. 48.

Earaeng Sigerdi, (Jakarta:




terssudara kandung dengan Arungpone Singkeru Rukka, Maka
beliau berusaha menjadi. raja sebagai pengganti almarhumah
atau isterinya, Akan tEtEl.pi; usaha itu mendapat tantangan
dari pihak La Pawawoi Karaeng Sigeri yang pada waktu itu
menjadi Punggawa sekaligus Tomarilaleng Kerajean Bone,
Untuk menetralisir suasana politik tersebut, Dewan Adat
Tujuh memutuskan pilihan pada Bunga Sutra Arung Apala
dari puiri mahkota yang menjadi raja. Bunga Sutra Arung
Apala biasa juga disebut Besse Sutra Bau Bone Arung &pala;j
yang \faktu ita masih berumur 13 tahun, Oleh karena masih
kecil, maka yang melakukan pemerintahan sehari-hari adal
lah pamannya La Pawawol Earaeng Eigeri..‘"

Dari terangkatnya putri mahkota sebagai Arungpone
dan walaupun La Pawawol Earaeng Sigeri yang berfungsi
sebagai raja, namn gubernur Makassar yang waktu itu
adalah Bram Morris (Belanda) tidak menghendaki demikian,
Sikap Belanda itu dilandasi oleh anggapan bahwa Jangan
sampai ayah putri mahkota dapat berpengaruh menyatukan
kekuatan politik Eerajaan Gowa dan Eerajaan FRNE . e,
demikiam jika hal itu terjadi, maka kekuasaan Belanda

akan tergeser di gulawesi Selatan,

3rontarak Akkarungeng, (Wapampone, 1985), hal. 169.

44ndi Main MG., Nenggall KA Nilal Kebadayaan Sulselra,
q{pj dan Pacce, (Makassar:
E - -
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Dari strategi poritik Belanda tersehut; maka gu-
bernur Sulawesi di Makasgay mengadakan perundingan de-
ngan dewan Ade Pitue atau adat tujuh, Perundingan ber-
ha=zil memutuskan.pengangkatan_gruﬂgpﬂne yang baru, Dari
usaha politik Belanda tersebut, maka tercapailah kata
sepakat untuk membatalkan pilihan dewan adat tujuh dan
mengangkat La Pawawoi Karaeng Sigeri, yang pada waktu
itu usianya sudah berwmur 60 tahun:’

-

B, La Pawawpl Karseng Sigeri Sebagai Raja Bone ke-31

Setelah ILa Pawawol Earaeng Sigeri menduduki takhia
kerajaan Bone, maka Earaeng Popo meninggalkan Bone menu-
ju Eerajaan Gowa, Dia dilarang oleh Belanda uniuk mengun-
jungi Kerajaan Bone, kemudian beliau wafat pada tahun
1902, Demikian pula dengan putrinya Besse Suira Bau Bo-
ne Arung Apala tetap tinggal di Bone dan wafat pada ta-
hur 1903.° | T

pada tanggal 1;, pebruari 189§,La Pawawoi menan-

datangani perjanjian bunggaya, Yang diperbaharui Belanda

Eﬁﬁinah Hamzah dkk, 0Bs c;ﬁ,, hg;, 49,

6rpid,, juga baca: Lonmtarak alkarutfens, op, cit.,
L 3

= berikut:
El"” disebutkan sebagal .
Eiﬁiuiﬁdiaﬁﬂﬁﬁﬁi %:i:atuannfa agat di Bone, sebab dikua-

tirkan keamanan umud raja Bone,"
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selaku raja pinjaman Bebagaimana a;rahnya.,.? DEﬁ'Elﬂﬂ'f.i‘z."l";".-n-.-;
mikian: Belanda menaryy harapan untuk dapatl .

Eerajaan Bone

mﬂuguaﬁai
akibat beban moril bantuan Belanda sewaktu
pengangkatan raja dan Penandatanganan perjanjian terse-
but, Akan. tetapi hﬁrﬂﬁﬁn-itu térnyata meleset kareha
walaupun sudah tua, beliau masih memimpin Kerajaan Bone
sebagaimana layaknya seorang raja waktu itu, Garis
koordinasi secara politik sangat na.mpa.k;. para du-
lung sangat tunduk pada pemerintsh raja, dan punggaﬁa
kerajaan serta dewan Ade Pitue,

Pada masa pemerintahan La Pawawol Karaeng Sigeri
ini, Kerajaan Bone bergiat mengembangkan hubungan dagang
dengan kerajaan-kerajaan lain di teluk Bone, gepertl
Waio, Tuwu, Butom dan Muna (Sulawesi Tenggara) serta
menjadikan pelabuhan Bajoe dan Pallinme sebagai  pusat

perdagangan ekspor ke Singapura berupa barang-barang ha-

sil bumi, hutan,dan laut. Beliau berhasil meningkatkan

pengaruh di Sulawesi gelatan, Tenggara bahkan Belanda

menganggap Eerajaan Bone sebagal kerajaan yang paling

2
kuat pada masa itu.

Lkihét kemajuan yanog dicapai malalui pelabuhan

Bajoe dan Pallime sebagal bhandar niaga Kerajaan Bone,

Trbid,

8 id§ tang, Su
Lahadjdji P2 ar
(Takarta, ¥ayasan Fesejabte

wesi dan Pahlawan-pahlawannya,
laaau Generasi Muda Indonesia,

' 1967), hal. 22.
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{ ita
Dar » Belanda tertarix gerts beberapa kali meminta

| izin kepada beliau unty mendirikan kantor dagang dike-

doa pelabuhan tersebut,, Tetapi beliauw selaln menolalk,.

Penolakan itu didasari oleh pengetahuan raja terhadap
tingksh lai politik adu domba Belanda dalam usaha me-
nancapkan. imperialisme dan kolonialisme Belanda pada Ee-
raiaan;Bunﬁ. Hal itu sudah lama terbukti pada raja-raja
sebelumnya, yang terkepal dengan perang Bone pertama
(1824-1825, dan perang Bone kedua (1859-1860).2

Sebelum La Pawawoi menjadi Arungpome, beliaupun
memiliki perjalanam karir tersendiri, Beliau lahir pada
tanggal 12 Pebruari 1826 di Xalukubodoa (Tallo). Sewak-
tu kecil dia dipelihara oleh neneknya, Bau Maddellung
Karaeng Bontomasugi (ratu putri di Tallo) yang juga
arung di Lipukasi (Tanete). Setelah ia akil balig menyer-
tai ibunya I koloeong Karaeng Langello dan tetap tinggal

di Lipukasi, Di sini sering kali bepergian dengan bibi=

nya ke Barru I Tenripadang yaug menjadi arung di Barru

yang juga saudara kandung dari Arungpone Singkeru Rukka

Matinroe ri Topa'cing.
ng Sigeri dalam tahun 1844, Tidak

Eemnudian sgtelah mulai dewasa

mendapat gelar Karae

karena dipang-
dia pergi ke Bone
lama kemudian di BarTd,

i 1ayang Pandan (Watampone,
9 . Al W——ﬂ'
Andi Mub ‘Iﬂﬂé}r =T 11,

Percetakan Damai,
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il oleh
g ayahandanya, p3a4 persetujuan Belanda dia di-

angkat oleh ayahandany
@ Singkeru Rukka Arung Palakk
a

Arung d4i
E @1 Bulo-Bulg (Sinjai) pada tahun 1857,

ahnya me
Ayanny njadi drungpone sejak tahun 1850, setelah men-
jadi Arung Bulo-Bulg kemudiap pada

menjadi

tahun 1862 diangkat
menjadi dulung Ajangale (Penguasa atau gubernur di dae-

rah Ajangale). Dalan tahun 1970 bdeliau menjadi Arung
Mampu dan Arung Sijelling 10

Dalam tahun TET»‘{E. Yakoni pada masa pemerintahan
kakaknya Fatimah Banri, La Pawawoi Karaeng Sigeri diang-
kat menjadi Punggawa di Bone atau mengepalai angkatan
perang kerajaan Bone, Dalam tahun itu juga, beliau ber-
Sama-sama dengan pasukan bugisnya turut pada tentara
Belanda pergi ke Turatea (Binamu, Bangkala, dan lain-lain)

untuk menumpas pemberontakan rakyat terhadap pemerintah

Belanda, '

Pada ﬁasa pemerintahan Fatimah Banri hubungan an-

tara ILa Pawawoi Earaeng Sigeri dengan Belanda sangat

: 12
baik, yakni sewakiu menjadi Punggawae Kerajasn EBone,

Bentuk kerja-sama disamping yang telah disebutkan di atas

juga bantuan La Pawawol Karaeng gigeri kepada Belanda

10 Abdurrasak Dgiﬂgeﬁidt:;ﬁndgﬁi:sgi " aﬁﬂﬁﬁﬂi fﬂEaE al o . [
(Ujung Pandang: Yayas

M1ypi4q, | )
12,01 wah, ALLy GRe gty Rate 55
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berikan
Sampai berakhirpya pembrontakan pada tahun 1877.1°

ni
samping sebagai Punggawae, beliaw di angkat Juga

menjadi Tomarilalang, Tercatat pula bahwa belian pernah

diutus oleh Gubernur Makassar Backer ke Luwu untuk me-
ngusahakan Datu Iuww Andi Baru Sultan Abdul Karim supa-
ya menandatangani Perjinjian Bungaya yang telah diperba-
harui. Usaba ini membuat Datm Iuwu (Ayahanda dari Iatu
We Eambo Daeng Risompa) pada akhirnya menandatangani
perjanjian tersebut,

Selain itu, bukti kerja sama dan hubungan haik
La Pawawol Earaeng Sigeri tersebut, juga beliaupun di-
anugraki bintang kehormatan itu diterima pada tanggal
31 Agustus 1896.1% selanjutnya pada tahum 1836 tibalah
waktunya beliau diangkat menjadi Arungpome, Setelah Dia
menjadi raja maka andi Baso Pagilingi atau Abdul Hamid

anaknya diangkaf menjadi Seorang pungEswWa BEAIASR Sotin.

sehubungan dengan Ia pawawoi Earaeng Sigeri tidak

dapat damn tidak mau begitu =aja didikte oleh Belands,

maka Belanda sangat kecewa dalam harapannya, Belanda se-

-

- 167 o
13Lnntam % eng, ope Cit.s hal )

1usi 1945-1950 di Sula-
E;:EM_ Harian "45, 19‘§:]|

14’531‘11:& Faﬂilﬂ?r

weal Selatan, (Ujung R

= =
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lalu mengharapkan
Pkal agar La payawos Karaeng Sigeri dapat

dipengaruhi
P oleh Belanda detelah menjadi raja La Pawa-

i Karaeng Si

gL¥n SaJa oleh Belanda, Sehingga Belanda sangat kecewa

d k
alam kemauan dan harapannya, Kemudian. berbagai tuduhan

dilimrﬂh] 3 kepada Ia Eﬂ_ﬂa‘uﬂi IEI‘-EI.EI‘]E Sigeri, Tuduhan

itu antara lain adalah:

wenang dan dengan sekehendak hatinya mencampuri perselis

sihan Kerajaan Tuwu dan Enrekang, 2, Bahwa baginda sering

melakukan campur tangan dengan kekuatan bersenjata dan

melakukan atau menyuruh melakukan perampokan-perampokan
di daerah-daerah kerajaan lainnya serta selalu menen-

tang kekuasaan Belanda, 3, Bahwa Eerajaan Bone di bawah
pemerintahan Baginda merajalela kesewenang-wenanmgan dan
ketidak adilan atau sebaliknya, dan 4, Bahwa baginda

tidak mentaati perjanjian yang telah ditandatangani ter-

1
ptama tentang hak memungut bea cukai dan sebagainya, 2

Hal itu sebagail akibat dari keinginan Belanda

yang senantiasa bDerusaha memperluas kekuasaenoya dan

sebaliknya mgmperkecil halk-hak dan kekuasaan Kerajaan
Bone, Akan tﬂtﬂ;‘pi Ia Pawawol Karaeng gigeri tetap mem-
pertahankan legitimasi gerajaan Bope. Hal itu terlihat

o

.15_gmiuah gamzah dkKe, SHe—== cit,, Bale 2.

1.. Bahwa baginda dengan sewenang-

- -__-\..I‘_L_.,-u_.

-

b
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dalam perint
_ D ah BﬂEiFﬂa dan tampa peraetujuan pemerintah

Belanda di Mak pada
saser, tahun 1897 kepada PuUnggawanya

beserta 1la :
aykar berangka+ ke Toraja unmtuk membantu ma=

syarakat,. i
¥ Pada saat ity lasykar Bone membantu orang

raja d ' :
Toraja dalam melawan orang-orang Enrekang, Karena telmk

Toraja untuk dijual di daerah Bugis dan Makassar, atas
bantuan punggawa Bone Baso Abdul Hﬂmiﬂ; perdagangan
budak itu dapat dikapuskan dan keamanan dapat dipu-
1ihkan.15

Tidak lama berselang dari peristiwa yang diceri-
takan di atas, muncul pula perselisiban antara Arungpone
dengan arung Peneki, Arung Peheki La Oddang Datu Larom-
pong selalu menghalang-halangl pemasukan garam milik

Arungpone ke Wajo melalui sungai Cenrana, Perselisiban

ini, membuat Punggawa Bone langsung menyerang Datu

Larompong, akan tetapi tidak ada di-#empat, Kemudian
Petta Punggawae bersama lasykarnya menyusul ke Sengkang,,
{ty Datw Larompong berada di sana,

yang berakhir dengan pembakaran
ang-orang Hone dibawah piominan

karena pada saat
Pertempuran terjadi

kota Sengkang oleh or

17
Baso Abdul Hamid..

oalan pokok gehingga

-

Ia Pawawol Earaeng Sigeri
Pers

g

-  op, cit,, hal. 274
16,54, EEsak Dg. PREITE oy

17rbid.

T
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tuntutan itw ditolak olen Taja dan yde pitue Kerajaan
Bone karena posisi pendapatan perekonomian kerajzan be-
rada di kedua pelabuhan tersebut,

Dari itu La Pawawoi tetap mempertahankan kerajaan-
nya walaupunl apapun yang harus ditanggungnya, Hal itu
dapat terlibat dari sumpah Petta Ponggawae Baso Abdul
Hamid sebelum berangkat ke medan perang, Adapun sumpah
setia tersebut berbunyi: "Ita mai la-puang Batar tung-
ke'na Bone, maringkalinga maneng, sinitau maegae, mu-
nyilito sini bajiedae, iyyaaremuga bola Petta punggawa
Bone, Petta Massollasollae, Petta Laleangkurue, temmen-
najae sunge'ku mattikka ri pammassareng,” (Lihatlah pa-

tik, tuanku raja Bone dan dengarlah wahai semua orang

banyak serta saksikan pula ratu dan putri yang berbaju

merah. inilah Punggawa Bone yang tak sayang jiwa raga-

ekalipun, Dengarlah Tuanku raja
gebab maka patik pegang tegh
patik adalah hamba di Bone,

anglima pasukan, dan 3. Tuan-

nya walau ke glchirat 8
yang kujunjung, ada ®i&8
dalam berbakti: 1. Hemang
2. diangkat pula menjadl P

———
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ku melahirkan patil didalam keaﬂ.ﬂan:

Suka dan dukanya
Bone),

Apabila patik didesak mundyp oleh Belanda §i putih

mata lebih hailk patik memasang saja kajn kaffan masuk .

kelapis tanah sukma patik menyebrang ke akhirat,'® De-

pt e, tﬂﬂgg_ﬂpan para politisi kolonial dan imperia=-

lisme Belanda, Dari pendirian itulah sehingga terjadi
perang Bone 1905,

Pada tanggal 18 Juli 1905 armada ' Belanda tiba
di pelabuhan Bajoe di bawah pimpinam Xolonel  €.A,.Van
Loenen tersebut; di sanalah berlabuh kapal-kapal Belanda
de Goen, Bromo, H. M. Hertog Hen:irik; Knningin Regentes,
de Ruyter, Seeland, Borneo, Asahan, Serdang, Brak, Tjan-
tik II, dan Argus, Mereka memilih Pattiro sebagai pela-
buhan pendaratan pasukan karena sepanjang pantal Bajoe

mlasu];. Eepedalaman banyak terlihat benteng pertahanan

Bone, Pada tanggal 19 Juli 1905 pagi-pagi kolonel Van

Loenen sebagai panglima ekspedisi mengirim ultimatum

Il-ﬂlam gurat yang dibawah oleh La Pat-

kepada Arungpome,.

tola Daeng Masappo itU, Belanda memberi tempo selama dua

puluh empat jam dalam memenuhi tuntutannya. Karena ulti-

one maka a
matum tidak dijawab pepuaskan oleh Arump pad

tanggal 20 Juli 1903

kan~pasukan Belanda mulai menda-
poAuER

edisl turut juga mendarat.
dan dan eksp
rat di pattiro komald

S

1 d ., bale 276+
277
19p14., bal-

I e e e . ——— e e & Tl



40

PERANG BORE. 1905

A, FPenyebah Munenl Konflik

Seran
gan umum Belanda pada Kerajaan Bone terjadi pa-

d k|
a tanggal 21 Juli 1905, " mulai saat ini Eerajaan Bone di-

nyatakan dalam keadaan darurat perang, Kejadiam ini ter-

Jadi sebagai akibat ketegangan antara Belanda sebagai
penjajah di Hindia Belanda dengan Kerajaan Bone sebagai
salah satu kerajaan lokal di Sulawesi selatan. Ketegangan
antara kedua belah pihak sudah jelas ada sebab-sebab yang
melatar belakanginya,

Sejak pergantian gubernur Jenderal J.E. Van EHeusz
pada tanggal 1 Cktober 1904, maka tujuan pokek politik
kolonial Belanda adalah menguasai secara langsung seluruh
wilayah jajahan, Demikianlah pergantian politik kolonial,
terjadi kebijakan dari liberalisme kepada politik etis

(1870-1900) . Politik etis (Pendidikan, perpindakan pendu-

duk, Pengaira_njz berjalan tidak sebagaimana meatinya,

Pada saat ini konflik lokal atau perang saundara dajadikan

dali} tuk melakukan PEIIJ'EI‘HEEE“- terhadap terhadap EKera-
m 1

jaan Bone,

tna Bone, PeT Bone 1905
14ndi Mul, %W

{'wa e sei Tndeonesia Modenn, (Yogyakarta:

2y.c. Ricklefs, SEIEEESiaayy Tpal, 228,
Gajah Mada University P ’
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Sejak kem |
unduray politik kerajaan Gowa yang melai

grut pada peran
o pada perang Makassay 1667, Kekuatan politik beralih

kepada kerajaan Bone sejay berluasanya Arung palakka sam-

untuk menyerahkan sepemuhnya kepada pemerintah Hindia Be-
landa, Pemaksaan ini diwujudkan dengan pernyataan pendek
(Korte Verklaring) yang discdorkan, Adapun isi pernyataan

itu adalah: 1. Raja-raja tersebut mengaku tunduk kepada
pemerintah Belanda, 2, Mengaku daersh kerajaanpya sebagai
baglzn dari pada wilayah Hindia Belanda, 3, Tidak akan ber-

hubungan dengan pemerintah asing tampa seisin pemerintah

Beland 3,3

Pernyataan tersebut ditagbahkan pula dengan suatu

tuntutan yang berisi mengharuskan pemerintah kerajaan Bone

menandatangani ketentuan penyerahan kepada pemerintah Hin-

dia Belanda persetujuan ganti rugl pelaksanaan penarikan
pajak hak dapat Id_an dapat seria mengakui hak pemerintah

Hindia Belanda dalam pelaksanaan penguasaan pelabuhan dan

aan Bone.
polisi pelabuhan dalam daerah kera]

- i—

la-
rlawanan Terhadap Imper
51'-!111‘1 Abduh dkK.s S€ &ragwe:i sela tay Dep,
1ieme ltlﬂtlipEJ:n].«:-l:l:.'LalL:T,ElIHE'.Eil i
e ' " Eemerdekaan

e : er an _

4]3" run EadiT dkKe s E% arﬂ.‘h Tjung Panﬂaug;. Bapeda sul

.._,Iﬂﬂurms?a di Sulawesi 88 T 67,
sel dan LP g ’
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» Perkebunan dap pertambangan dalam
rangka mem
g perluas usaha penanaman modal usaha swasta di-

Indonesia, dan 3_ Mencegah masuknya pengaruh politik bang

sa asing lainnya di Kerajaan-kerajaan luar Jawa’

Tuntan yang diajukan Belanda ditolak oleh Hadat
tujuh Kerajaan Bone, Isi penolakan itu disampaikan oleh
perutusan kerajaan yang berisi bahwa semua usaha-usaha
untuk membawa Kerajaan Bone kepada pemikiran vang lebih
baik, haruslah dipandang tidak bermanfaat, Negeri Bone
sudah terfutup bagi ekspor dan irﬂPﬂI'-E Akibat dari peno-
lakan itu maka Belanda melakukan penyerangan dengan na-

ma ekspedisi Bone terhadap EKerajaan Bone,

B, Penyerangan Belanda Terhadap Ferajaam Bone

jaan Bone,. maka pada paruh per-

Dari penolakan Eera
tama abad ke 20 ;,emerintah Belanda mengirim ekspedisi ke-

pelabuhan Bajoe dan pallime (Kerajaan Bone) . Eencana pe-

a mempersiapkan pasukan

. 1and
. esi, Hindia B8

pendudukan ditiga tempat yakni:

W
i~
o
[
L
"

|
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H
o
(ol
s
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Armada ini dipimpin oleh pang]ima operasi kolonel Infantri

Van Der Wedden dan wakilnya kolomel Infantri G.A, Van

Loenen serta panglima tempur kolonel EKaveleri Thr L.D.C

8

de Lamoy, FPemberangkatan ftu untuk menundukkan pemerin-

tah tradisionzal Eerajaan Bone,. Mereka menuju Bajoe seba-
gai pusat bandar Eerajaan Bone,
Pada tanggal 18 Juli 1905, pasukan ekspedisi pen-

dudukan sulawesi yang berjumlah 25 kapal yang berlabuh

di pantai Bajoe dengan jarak kurang lebih 5000 meter

dari pantai. O.A, Eoessen selaku Gubermir gulawes
daerah taklukan pada tanggal 21 Juli 1905 memerintahkan

9
pendaratan utusan Hindia Belanda kepada raja Bone.” Akan
pendapatkan kesepakatan dengan

i dan

tetapi wtusan itu tidak

—

TIM&.F hal- EE-..

: dan Pahlawan-Pshlawannya,
Bpanaagdgt Patensy SERELorst Hua Tadonesia, T951).
se ]

(Takartas: Yayasan K€
tal.. 24, | 67
; ﬂit-! hﬂlr *

. i
EHanm Kadir dits -



gan yakni menyerang keps jasn -

Hal itu membuktilan bahwa politiy

etis at
yaran utang kehormatan Yyang atau pemba-

dicanangkan hany
: alah sebuah
cita-cita atau idealisme pe: e Aty

* : an adalah

benar apa yang dikatakan bahwa ekspedisi itu sebagai ma-
nifestasi tirani, barbarienisme gap perampasan yang kejam, ©

Hal itu terlihat dalam perang dan penge jaran terhadap elit

politik atau para bangsawan kerajaan Bone sampai ditaklu-
kannya, |

C. Perjuangan Mempertahankan Kerajaan Bone

Sebelum penyerangan yang dilakukan gleh imperialis-

me Belanda, pihak kerajaan Hone telah melakukan persiapan

perang, Untuk menjaga politik adu domba yang selalu di-

lakukan Belanda, maka raja Bone selalu mengadaken kontak
persahabatan dengan para raja.  ke-

atan menjalin hubungan
membentuk

Tajaa tu a
jaan lain di Sulawesi. pisamping 1 Juga,
uktural, yaitu

{ kedalam gecara atr

persatuan dan koordinas
tyan dengan dewan Ads

memelihara hubungan perss

gawae, para kepala-kepald s

f

arah Indgnesia
oDiallsme Sal-
al, 29.

10 - todirdios
Sartono Earto a8
Bary. gejarah pergeraka’ =

bal NWas onalisme I1,
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gerta para Dembesar atag bangsawan
: era

Jaan lainnya 1
» Taja Bone atas

Disamping ity

. dukungan dewan ade
pitue dan panglima t‘-‘l'tillggi kelasykaran Bone, juga me

ngusahakan pembelian PETsenjataan di Singapura, dan juga
pengadakan latihan serta mempertegas wilayah penugasan

pada para dulung atau panglima daerah, Persiapan itu se-
Perti:.. 1-

pertahanan Bone selatan meliputi daerah Mare ke selatan
sampal Eahu-Cina, terutama perbatasan dengan Sinjai untuk
mengawasl gerakan serdadu musuh di Balanipa; 2, Dulung
Lamuru mempertanggungjawabkan wilayah pertahanan. barat
meliputi daerah Bengo ke barat termasuk Libureng, Lamuru
yang berbatasan dengan Soppeng dan Cambaj 3. Dulung Ajang
Ale, mempertanggmgjawahkaﬂ wilayah pertahanan Bone utara

meliputi daerah Timurung, gailong, ke Cendrana yang ber-

ti i
batasan dengan Wajoj 4. Ponggawas atau panglima tertingg

gulu lompona Bone, Anreguru anak

i ingi oleh pan
yang didamping Saikak _

pertanggungjawabkan
npige Pajung" di bawah mau-

ke utara gampai Awangpone

Armg dan pangulu Gowa meR

BZan payung mell

dan Pa.lalcka.12
persiapan itu 4%

jaan Bone dari jemahad KO

paksud untak mempertahankan keras

il ]

L L L L 1 S R q
il S : = ﬂit-F hﬂl-

—

. Dulung Awatangka, mempertanggungjawabkan wilayah.

e
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teman Seperjuangan,

n da : kawan berjuan .
tema lam berjuang {PEPErangan]_ﬂ E,

ek memiage 1o Semianya dibenahi
ormatan hegemoni Kerajaan Bone di Su-

lawesi selatan dan pe

_ njaga legitimasi elit politik ke-
rajaan lokal pada saat ity

Sikap raja
D Traja Bone sewaktu menunggu kedatangan Belanda

betul-betul tidak mau berunding, Dia berkata "Kita akan
menghajar Belanda itu! Berdebah kotor itu! kita telah
mengalahkan semua musuh dengan pasukan kita, kita pu-
nya seorang panglima yang mengenal semia liku-liku ja-
lan di Bune..ﬁ Hal inilah yang menjadi pendiriam La Pa-

wawoi Karaeng Sigeri, karena beliau banyak mengetahui

kelicikan Belanda,

Kerajaan Bone, +elah bersiap menghadapl kedatangan

pasukan Belanda dengen asegala komungkinannya. Sejak tang-

15 paepg Situru perwira yang bertugas
yang dilihat-

gal 19 Juli 19053,
joe telah dilaporkan apa

menjaga pantai di Ea
perutusan Belanda datang meng-

nya, Bersamaan dengarn itu,

hadap raja, akan tetapi T2

ja memlak atas nama musyawarah Dewa

Bahasa Indonesia,

Tomam
L darmintds IEMIEW———_
13'&..-]-..5. Pger‘h:;:? 1954} ® 2 2

(Jakarta:; Balai EﬂE : W’ (Jakarta: Grafitti,
143 'T- F‘I‘iEdErﬂF?

1991) hal. 156. _
15, a1 Mun, Alls 22—




Juli 1905, 18

dan pantun menyobgsong musuh gucapkan syair

Dalam usaha mempertahankan Eerajzan Bone dari je
maham kolonialisme Belanda nampak para pembesar d
an pe-

nguasa Eerajaan Bone bersumpah "Mangaru" yaitu pengucapan
sumpah setia terhadap raja Bone sambil mengacung-acungkan
hunusan senjatanya, Namun sebelum mereka bubar, terlebih

dahnlu mendengarkan pesan dari raja agar tidak membiarkan
penjajah menguasai Eerajaan Jone, Perlihatkanlah ketepatan
bidikmu dan lajunya dan dorongan tombakmu pada musuh, Dan

kepada para pimpinan lasykar agar senantiasa membangki tkan

ykar dalam mempertahankan kemerde-

semangat juang para las
18

kaan negara atau Kerajaan Bone dari penjajahan.

Ditengah-tengah kesiapan Eerajaan Hone untuk ber-
gesa memperhitungkan

perang dengan Belanda, dengan tergesa-

. d akni
kekuatan Belanda. sebagainﬂﬂﬂ tujuan awal Belanda ¥ i

gnomian gerajaan Bomne di pe-

man os perek
acngans E # 19 Di halik spni Belanda

labghan Pallime dan Ba jo€ .

—

"6rbia. s 1an b kota Torajasn Bece-
17141 ebata Watas?om® = =

hal. 16
4 -td-l
184nas e AL BET g g (RIS g
19 ak DE- fﬂﬁmrﬂhﬁ Teuggﬂ.rar 19 » = o)
Abdul EaZ s 1awesi sela
Yayasan gebudayaal
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pula mengusahakan Bone aga
T

bentp
I ok dengan kerajaan

dEHg&n ﬁlaaan rﬂja

: Bon
prusan kera:]_aan-kerajaan tetang i

||]En

an b
nyatakan bahwa pada tangga) 4 Juli 1905 mulai terjadi

kapal Belauda..zﬂ Selanjutnya sam-

1905, Belanda mendaratkan pasukan
marsosenya dan berusaha mematahkan perlawanan kelasy-

tembak menembak darji

pai tanggal 28 Juli

karan Hone. Akhirnya Bajoe dapat dikuasai oleh Belanda

setelah lasykar kerajaan berusaha mempertahankan pela-

buhan kerajaan itu dan dapat dipukul mundur sampai me-

reka bertahan di daerah Cellu dan segera merska menga-

dakan konsolidasi pasukan, Akibat dari pertempuran itu
maka tercatat noma-nama yang gugur seperti:  La Madde-

pungeng Toang Sipulung Dulung Ajangale, Daeng Matteppo
Arung Bengo, Macca Daeng Majeppu Arung Melle, ATung

Sigeri -sepupu sekali raja Bone, dan yang luka adalah

21
: dang—
Dg . Riolo Sulewatang Cina, T Musu Bg Sitaba,” Sedang
kan dipihak Belanda banyak Jang T

..
pertf yang digambarkan dalam Dukeny®

rbunuh khususnya se-

Friedericy. -

—

5 *t. hﬂ.li 19' .
204041 Muh, AlL, 9Re S

211434, , bal. 23- oit,, hals 170-174.
225 y. priederitds o
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diper~ 7 C¥

lonial Hindle Belanda pada wakty 14 gepomuny ha
Y& hanya
serjumlah 15,866 orang perwira gaq prajurit, Akan tetaps

jvang bumi putra yang bertempur dipihak mereka berjumlah

26,276 orang. Sebagian bertugas dalan angkatan darat (24,522)

ian 68 persen dianftaranya adalah orang-orang Jawa, 21 per-
gen orang Ambon, dan sisanya adalah crang Sunda, Madura,
Bugis dan !!!Elaf.u"'l.l.23 Sedangkan pasukan Kerajaan Bone wak-
ta itu, diperkirakan oleh C.H, Eies sekitar 7000 orang,

sedang menurut Abd Rasak Dg Patunru pasukan Bone sebesar

2000 ozang.2t

Setelah pasukan pertahanan Kerajaan Bone gagal

mempertahankan pelabuhan Eajoe raja dan keluarga iatana

berpindah ke daerah Palakka dari 1alebbata Watampone. Be-

perang berubah menjadi

landa mandesak terus pertahanan Bone,
g frontal terjadi dari Bajoe,

eran
rertempuran frontal. P S

pakanrebata, jalebbata &4

pando DETABE.
palakka, dimana raja

Mppulue, Henne, Taros
k
Watampone pusat kerajaal dan X0

anjut ke
ta1 berlan] . gari Watampone yang

Perang fron
jaan perpinda

dan para pembesar kerd

e




jalu berpindah ke .'.E'E.Emempe
ah utara Bone,2%
ar Masing-maging tempat ing dilalui oleh

raja Bone yang telah dikejar ogen Bel&nda berturut-turut

Belanda mendmiuki, daerah Ulaweug (3 Agustus), Tanjung
(4 Agustus), Otw, Manapotu, Amali Utara dan Selatan, Pa-
longki (B Agustus), Laliku dan Ealu (& Agusfuﬂ};zﬁ

La Pawawol Karaeng Sigeri bersama rombongannya

istirahat di daerah Lamuru karena pengejaran Belanda sem-

sempat

pat kebhilangan jejak oleh lasykar Bone,.

Selanjutnya perang frontal berubah menjadi perang
gerilya di seluruh kerajaan yamng berlangsung selama empat
bulan sejak pengejaran dari Palakka, Setelah La Pawawoi
Earaeng Sigeri bersama lasykaroya berigtirahat selama ti-
ga hari, datanglah undangan dain Soppeng. Beliau meminta
irung Pone bersama lasykaruya untuk bergabung dengah
lasykar Soppeng sebagai wujud dalam perjanjian Tellumpo-

coe kerajaan Bone, SoDPPEDE dan Wajo (BOSOWA).
Untuk menghindari pengejaran Belanda dan melanjmt-
gama la-
kan perang gerilya, Ia pawawol Earaeng Sigeri ber

Sfkar melanjutkan perjalanan ke daerah Wajo, perjalanan
me i

i

25, naf Muh, Alf, Loge ife:

 pal. T1.
Eﬁﬁam gadir dki., gpe ClEer ™
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tersebut antara 1aiq melalui daerah Wage, Tempe ':Em.-al

] »
Impakimpa, Pajalele, Ujung dan akhirnya raja Bone tiha
di istana Cakkuridie di daerah Lawa Haiuﬂ:

Di Iowa raja Bone mengadakan perjanjian permintaan

bantuan darl Cakkuridie selaku wakil Arung matowa Wajo.
Akan tetapi disitu sudsh dianggap tidak aman maka raja
Bone beserta pemgikuinya berpindah ke Siwa lalu ke Begu-
npungan Awe disebuah gua yang dinamakan Gua Batu, 28

Di pegunungan imilah pertahanan terakhir dari raja Bone
beserta lasykarnmya untik mengakhirt perang gerilya menang
atau kalah., Pada tanggal 18 Nopember 1905 terjadilah pe-
rang akhir yang menyebabkan kematian Petta Ponggawae Baso
Abdul Ha.m:i.d. di pangkuan istrinya datu Cipnong yang menyer-
tainya_gg Di sini pula La Pawawoi Karaeng Sigeri tertang-
kap oleh pasukan pendudukan Belapda dari Pare-pare, Maka-

ssar dan Bone, Dengan kematian Petfa Ponggawae dan ter-

tangkapnya raja Bone ke-31, maka dewan Ade Pitue terpaksa

menerima dan menyetujul pernyataan aingkat dari penjajah

Beland=a,

aen
Sebagai akibat dari tertangkapnya La pawawol Earasng

ar ke-
Sigeri, bekiau dibawa ke Pare-pare lalu ke Makass
¥

. 3Ja
27 ppndi Muh. All, ope CLt ) hal

28

Ibid, hal. 34
29

[bid.
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pendirian pejuang demi terlepas dan bebasnya kerajaan Bone

dalam penjajshan Belanda padaz akhir abad 19 dan awal abad
20.

I, Berakbirnya Keknasasm La Pawawoi Earaeng Sigeri

Dalam abad ke=19 hubungan kerajaan Bone dengan du-
nia luar disimpulkan oleh Harup Kadir dkk bahwa ada dua
jalur, yaknis 1, EKontak-kontak kenmegaraan antara raja Bo-
ne dengan wakil-wakil kekuasaan Belanda dan Inggeris di-

Makassar, yang sangat langka dan hanya merupakan pertemuan

~-pertemuan kilat; 2. Kontak-kongak pelaut Bone dengan su=-

kg-sukn bangsa Indonesia lainm, pedagang-pedagang Cina,

gan-kunjungan mereka ke bandar-
gingapura, Malaka dam Plipina

India dam Arab dalam kunjuno

bandar kepulauat Indonesiz,
mmtualk kep&rlham—dagams. Hubungan ita hanyalah merupakan

30 pid. 5 ;
Thid, hal. - - n aku di-
31,44 ;si pernyataanya adalah Hﬂ;ﬂ_ engin
A Al {t asalkan saya BN
tkan diluar PR 0o opada nabl Muhampad S¥A, S€Peh
kari kitab yang - hku FRng menghadap te :
n

bagi saya hanya
menghadap kepada Be



penjadi sebah. tertutupnys dars pe ;
Pengaruh luar, demikian
pula dengan letalk geografisnya 32 y

Di
samping if-tll,. sebagal akihat pertempuran yang ter-

jadi di kerajaan Bone, yaity perang antara kerajaam Bone

dengan: Belanda dari bulan Jy1i sampai Nopember 1905 ke-

kalahan berada dipihak Bone, Dengan demikian pemerintahan
di Bone dikuasai atay telah diprakarsai oleh kompeni
Belanda, Belanda menduduki kerajaam Bone memurut kehendak
kekuasaan kolonial, Dimana pada tahun-jahun pertama, pe-
merintahan di Bome dirangksp oleh perwira-perwira tentara
Hindia Belanda,.

Untuk merealisasikan pemerintahan pendndukan Belan-
da di Sulawesi se],ata,n; maka residen Belanda Brugman di-
kawal oleh satu kompl tentara menguojungl raja-raja Sula-

wesi selatan, Tujunan dari kun jungan itu adalah membunjuk

L=
dan mengintimidasi raja gul-sel untuk mapanda_tangani pe

- {1 dirampungksan pa-
danjian pendek. perjanjian it berbesi)

kekalahan kerajasm

1906 sebagai akibat dari
e R A pendek ita ada-

. jgi dari perfjanjian
Boms: dan Gowa. Adapum 18I
takluk di bawah,
lah: 1, Raja yang bersand
: agnnya adalall

ghutan mengakl
snatu bahagian dari

s setia kepada raja
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B i nl
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.ipalen Fahun 1905-1906 daerah-daerah atau kerajaan-
ngan.Gubernur Celebes bersama daerah taklukannya, Daerah
taklukan itu berkedudukan di Makassar dam afdelipng-afdeling
serta onderafdeling-onderafdeling, Demikian juga dengan
Bone, sételah perlawanan La Pawowol Earseng Sigeri ber-
Hasil dipatahkan maka pembagian dderah pemerintah secara
tradisfonal diubah menjadi strktur pemerintahan kolomial

Belanda, Adapun pembagian daerah Bone dapat diperiebar
Afdeling Bone berpusat di Pompanua dan
g Watampone, Wilayah ini terairi

atas 5 onderatdeling geperti : 2. onderafdeling Bome te

tengah membawahi bagial Vel
deling Bone Otara membawahi baha

sebggai berikut :

selanjutnya dipindahkan K

kegajaan Bome. 0. Qrdeiai-

gian Utara bekas kerajaan \

ahi bahagian

Bome. 6. Onderafieling Bome Selsted membaw
i = Wajo mem-
Selatan bexas kersj2al Bone, G« gnderafdeling Waj
b Wajo, dan S« onderaideling Soppeng mem-
amah)l kerajaan »

p—

>%1bid,, bale 37




pawahi kerajazn Enppqu‘ 34

tahan tradisional kerajaun Hone menjudi penduduican koibe
nial Belanda, Sampai dengan tahyn 1926, maka para bang-

sawall Serta pemangiu adat ( Hadat) aktititasnya dslam pe-

sedikit, karema telzh uigantikan oieh
komtrolir (Countraleur) dan stafnya,

me riﬂt&h?ﬂ sangat

Lbid,, bal.T4
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BAR ¥

Te
rangkainya La Pawawgi Earaeng Sigeri sebagai
raja Bone ke 31 mendapat dukungan dari Belanda di Makas-

sar, Selain itu Ia Pawawoi-pun mendapatkan ataw dianug-
rahi bintang kehormatan dari pemerintah Belanda. Namun,
Dia ternyata bukan sebagai orang yang mudah dipengaruhi
oleh pemerintah Belanda, La Pawawol EKaraeng Sigeri me-
lalui persoalan ini telzah membuktikan dirinya sebagail
raja Bone yang tegas pada pendiriannya. Dia tegas dengam
pendiriam sebagai raja yeng bertanggung jawab terhadap
rakyatnya.

La Pawawoi Karaeng Sigerl dalam memimpin rapat
paripurna Kerajaan Beone untuk menentukan perang atau

damai itu sangat fegas. Dalam sidang penting itu, dia

dengan tegas dan lantang menolak gltimatum Belanda yang

congkak dan gelalu meremehkan Kerajaan Bone. pidato pe-

ra-
ngarahannya mengandung qemangat kepahlawanan dan pe

menentang campil tangan uTu-

yalan sudab 43a La Pawawoi Earaeng

saan berjuang Yya20E sangat

san Kerajaan BoD€.

- Abd
Sigeri bersama anaknya Baso
pe untuk membela

nl Hamid memberi semangat
tanah. alITyd, Tkrar
benar-benar membakar

rakyat pada pengaruh

kepada rakyat Bo

rapat itad
raja dan Ponggavwa dalam rapa

semangat montuk membuat kajeugkelan-

penetrasi Belanda.
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Demik
emikianlah telan terjads peran

za bulan yakni bo-
lan Juli sampai Fopember 1905, Mula~-mula
- perang itu ber-

lanjut secara frontal
yakni dari satu te
m.pﬂ'.t ke tEm?&t;

ang lain
yang dalam perkampungan Bajoe sampai ke Lalensgbata

tam -
Wa pone,.. Belanda akhirnya merebut serta menduduki Ibu-

kota Eerajaan Bnn.e;-._ Kemudian perang ftu berlanjut seca-
ra perang gerilya yakni dari daerah pedalaman atan hu-
tan juga gunung-gunung kepada hutan-hotan lainnya sampai
tertangkapnya raja La Pawawoi Karaeng Sigeri dan mening-
galnya Baso Abdul Hamid, perang itu berangsur seleaai;
Sampai akhirnya beliau diasingkan ke Pulau Jawa sampai

wafat di sana, dia tetap berpendirian tidak mau bekerja

sama dengan Belanda,
Ta Pawawoil Karaeng Sigeri menduduki takhta HKera-

jaan Bone ke 31 karena disamping dia telah berpengalaman

dalam sistem politik dan pemerintahan di Eerajaan Bone

antuan dari kolonialisme Belanda, Penga-

juga mendapat b
eng Sigeri tergebut dimlai dari

laman Lz Pawawoi Earad
gale, ketua Dewan Ade Pitue

beliau menjadi Dulung Ajan
perintahan kakaknya Fatimah

dan Ponggawae pada masd pe

Banri, Sedangkan 13 pawawol
aleh Belanda karena

angaavan Qowa, Earena jilka

Earaeng gigeri mendapat du-
demi-menyinglr_ir-
kungan atat dibantu .

kan T Magguliga Karaeng FoPo .,
njadi raja di Boune,

pyata babwad Eerajaan

maka ancaman terhadap
BEriaug Epe ™ Gowa dengan Eerajaan

Belanda gemakin
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akan b
ersato untny melawan kolonial Belanda

La Pawawoi Karaeng Sigers berbalik menentang
Belanda, karena politik monopoli dagang dan e —
domba atau pemecah belah gudan diketahui oleh beliau,
Beliau mengetahui hal itu sejak tanggal 16 Pebruari 1896
sewakiu menandatangani perjanjian persahabatan dan pada
tanggal 31 Agusius 1896 menerima bintang kehormatan dari
Belanda, Dari kerja sama itu; La Pawawoi Earaeng Sigeri
dapat mengetahui politik ataupun strategi penaklukan
Belanda,

Belanda menyerang Kerajazn Bone pada tahun 1905
karena raja Home ke 31 yaitu La Pawawoi Karaeng Sigerl
tidak mau kerja sama dengan Belanda. Dia menolak permin-
taan Belanda untuk menguasai pelabuhan nlaga Eerajaan
Bone yaitu Bajoe dan Pallime. selain itu juga tidak mau

menandatangani pernyataan pendek yang diajukan Belanda

kepada Kerajaan Bone..

en
Demikianlah kesimpulan dari perjuangan L2 Pawawol Earaeng

isi Belanda
Sigeri raja Bone ke 31 dalam menentang ekapedi

+tahun 1805.
pada awal abad ke op tepatnya pada
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